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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع
 Gain G eg غ
 Fa F Ef ف
x 
 
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof أ
 ya’ Y Ye ي
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fatḥah A A ا 
 Kasrah I I اِ 
 ḍammah U U ا 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 





Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 









fatḥah dan alif atau yā’ a a dan garis di atas 
 kasrah dan yā’ i i dan garis di atas ى
 ḍammah dan wau u u dan garis di atas ۇ
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā’ ai a dan i ٸ  
 ٷ
 




a dan u 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (   َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ِي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
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Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul 
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 



























Nama  :  NUR YANTI 
NIM  :  50400115051 
Judul   :Tantangan Dakwah Dalam Tradisi Ammua’ Pada 
Masyarakat Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten 
Gowa. 
  
 Skripsi ini membahas tentang Tantangan Dakwah Dalam Tradisi Ammua’ 
Pada Masyarakat Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa dan 
kemudian mengemukakan dua substansi, yaitu : 1) bagaimana proses pelaksanaan 
tradisi Ammua’ pada masyarakat Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten 
Gowa? 2) bagaimana tantangan dakwah dalam tradisi Ammua’ pada masyarakat 
Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa?. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode 
pendekatan sosial dan pendekatan penelitian ilmu komunikasi. Sumber data pada 
penelitian ini ada dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder, 
sumber data primer yaitu data yang cara mendapatkannya diusahakan diri sendiri 
oleh peneliti yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Sedangkan 
sumber data sekunder adalah berupa wawancara, alat-alat dokumentasi, alat-alat 
tulis-menulis dan recorder.  
 Hasil penelitian ini yaitu menggambarkan tentang Tantangan Dakwah 
dalam Tradisi Ammua’ Pada Masyarakat Desa Manuju Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa, ,yang memiliki tantangan dakwah yang pertama, yaitu: 
Kepercayaan terhadap roh-roh halus yang ada di pohon keramat tersebut, kedua 
turun temurun dari nenek moyang sehingga masyarakat Desa Manuju percaya 
dengan tradisi Ammua’. Terlihat pada proses pelaksanaan tradisi Ammua’ yang 
pertama disiapkan yaitu kangjoli, dupa, beras, bente, buah pinang dan daun sirih 
yang disiapkan oleh seorang pinati saja. Untuk mencapai tujuan tesebut dipilih 
penulisan bersifat Deskriptif kualitatif dalam menganalisis suatu objek sebagai 
sarana acuan  untuk mendapatkan data yang lebih jelas dengan mengumpulkan 
data melalui observasi dan wawancara dengan sejumlah informan yaitu: tokoh 
agama, tokoh adat dan tokoh masyarakat. 
 Implikasi dari penelitian ini yaitu diharapkan mampu memberikan 
konstribusi kepada masyarakat Desa Manuju guna menambah wawasan tentang 
ajaran Islam, agar tidak ada lagi keyakinan atau pemahaman yang salah tafsirkan 
oleh masyarakat yang merujuk kepada kemusryrikan dan menduakan Allah swt. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Setiap komunitas suku memiliki ciri budaya yang berbeda termasuk sistem 
tradisinya begitupula di Kecamatan Manuju yang masih kental yang namanya 
budaya, tradisi/adat. Dalam konteks sekarang pada pelaksanaannya, dakwah akan 
selalu berhadapan, bertemu, bersinggungan dengan budaya masyarakat dimana 
dakwah dilaksanakan semua nilai-nilai budaya setempat memperngaruhi ajaran-
ajaran atau nilai-nilai agama. Oleh karena itu, agar dakwah berhasil dalam artian 
keimanan dan keislamannya sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah maka 
perlu pemaknaan budaya agar tidak tercampur dengan hal-hal yang sifatnya 
syirik/musrik. 
Dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam tata pergaulan umat Islam 
kata dakwah tentunya bukanlah barang baru sebab dakwah merupakan salah satu 
diantara kata yang begitu familier di telinga mereka. Oleh karena itu, dapat 
dipahami bahwa karakteristik spesifik dari dakwah,  yaitu mengajak kepada jalan 
Allah swt dan ini merupakan subtansi dari dakwah. Dalam Al-Qur’an Allah swt 
telah berfirman dalam QS. Ãli 'Imrãn/3: 110. 
öΝ çGΖä. u öyz >π̈Β é& ôM y_Ì ÷z é& Ä¨$̈Ψ= Ï9 tβρâ÷ ß∆ù' s? Å∃ρã ÷èyϑ ø9 $ Î/ šχ öθyγ÷Ψ s? uρ Çtã Ì x6Ζ ßϑ ø9$# tβθãΖ ÏΒ ÷σ è? uρ «! $ Î/ 3 





Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 




Ayat di atas, menjelaskan mengenai perintah untuk mengajak manusia 
kepada kebaikan bukan kepada hal-hal yang buruk tetapi menegakkan yang benar, 
menyiarkan kalimat Allah dalam kehidupan manusia di bumi. 
Dakwah bagi umat Islam, sesungguhnya menjadi kewajiban yang 
menyeluruh. Setidaknya, umat Islam yang dimaksud adalah yang termasuk dalam 
kategori (mukalla) individu yang sudah bisa dikenai beban dan tanggung jawab 
dan (mumayyiz)  individu yang telah mampu membedakan antara yang benar dan 
salah, serta antara baik dan buruk. Dakwah berarti segenap aktifitas muslim 
maupun kolektif, untuk mengkonstruksi masyarakat sesuai petunjuk Allah dan 




Dakwah di tengah kehidupan masyarakat pasti akan berhadapan dengan 
sejumlah kendala, tantangan, hambatan dan bahkan ancaman. Apalagi ketika 
dakwah sudah memasuki wilayah kelembagaan politik dan kenegaraan akan lebih 
banyak lagi tantangan yang  harus dihadapi seperti halnya dengan ritual Ammua’ 
ini. 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Intermasa, 1993), h. 65. 
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Saifullah, Dakwah Tekstual dan Kontekstual: Peran dan Fungsinya dalam 
Pemberdayaan Ekonomi Umat (Yogyakarta: AK. Group, 2006), h. 5. 
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Islam agama yang menghendaki pemeluknya menjadi manusia yang 
senangtiasa berbuat kebaikan dalam kehidupannya bahkan Islam memotivasi 
untuk berlomba-lomba dalam kebaikan.  Al-Qur’an sebagai kitab suci agama 
Islam diturunkan kepada seluruh manusia sebagai pedoman agar manusia 
menjalani kehidupan sesuai kehendak Allah swt. Kendatipun Islam telah 
sempurna dengan rambu-rambu yang terdapat dalam Al-Qur’an dan sunnah 
Rasulullah saw. Namun manusia telah dikodratkan.
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Masyarakat Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa percaya 
akan adanya suatu aturan tetap, yang mengatasi segala apa yang terjadi di dalam 
dunia yang dilakukan oleh manusia. Apapun yang dilakukan manusia harus sesuai 
atau selaras dalam kehidupan bermasyarakat, tidak bertentangan dengan alam, 
maka hidupnya akan tenang dan damai. Apa yang menyimpang, tidak cocok atau 
menantangnya, adalah salah dan merupakan dosa yang dapat diganjar hukuman. 
Demikian pula perbuatan manusia, selalu berdimensi dua untuk mengunkapkan 
kepercayaan akan makna hidup manusia memakai lambang atau tanda-tanda. 
Terdapat dua macam tanda penting, pertama ialah mitos asal atau cerita yang 
menafsirkan makna hidup atau kejadian masa lalu. Misalnya, mitos asal suatu 
suku bangsa atau mitos asal padi dan lain-lain. Kedua ritus-upacara adalah suatu 
kelakuan simbolis yang berfungsi untuk memulihkan harmoni tatanan alam dan 
menetapkan manusia dan perbuatannya. Upacara/ ritus diharapkan dapat 
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M. Munir Dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakawah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 32. 
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Islam pertama kali diturunkan di Arab, jika ia masuk kedaerah lain maka 
akan terjadi penyesuaian, tarik-menarik atau pergumulan. Sesungguhnya 
dimanapun Islam melakukan pergumulan dengan budaya lokal pada situasi dan 
kondisi tertentu akan ada proses adaptasi dari nilai-nilai universalitasnya. Sifat 
inilah yang menjadikan Islam sebagai agama bisa diterima dengan mudah oleh 
masyarakat. Islam tidak serta merta mengkikis habis ide-ide pra islam,budaya dan 
tradisi yang ada hal ini berlaku juga bagi penduduk Indonesia.
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Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa, salah satu Daerah 
yang terletak di Desa ini, dan merupakan bagian dari wilayah dakwah di wilayah 
ini terdapat berbagai perairan yang indah, di dalamnya dengan sejuk banyak air 
terjun dan pemandangan yang indah yang didalamnya di padukan masyarakat 
setempat untuk berekreasi. 
Melalui proses pewarisan, dari waktu ke waktu  tradisi tidak mengalami 
perubahan sama sekali baik dalam skala kecil maupun besar. Oleh karena itu, 
dalam memandang hubungan Islam dengan tradisi atau kebudayaan  selalu 
terdapat variasi interprestasi sesuai dengan konteks lokalitas masing-masing.
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Masyarakat di  desa,  keseluruhan adalah beragama Islam mereka memiliki 
sebuah tradisi yang sudah sejak lama di desa itu yakni tradisi Ammua’. Tradisi ini 
adalah tradisi yang dilakukan sejak lama di masyarakat desa Manuju, tradisi ini 
dilakukan oleh sebagian besar warga yang bertempat di desa itu mereka 
melakukan ritual ke bukit dekat tempat pemakaman harus membawa sesajian 
songkolo/nasi, ayam dan lain sebagainya serta yang tidak boleh dilupakan adalah 
Dupa. Dupa adalah suatu benda yang didalamnya terdapat asap yang dijadikan 
warga setempat untuk melaksanakan ritual tersebut. 
Tradisi tersebut dipimpin oleh pinati (pemandu jalannya ritual tersebut), 
pinati adalah seorang tokoh masyarakat setempat yang telah diangkat oleh  
pemerintah setempat seperti kepala dusun dan disetujui oleh masyarakat untuk 
memimpin jalannya ritual tersebut dan pinati juga diangkat sesuai dengan garis 
keturunannya selain itu tugas pinati yaitu mengatur aliran air yang akan masuk ke 
sawah penduduk masyarakat setempat hal ini bertujuan agar tidak ada lagi 
masyarakat yang terlalu rakus dalam proses pengairan semua dibagi rata tanpa 
membeda-bedakan pangkat dan golongan. 
Tradisi mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pelaksanaan 
dakwah di tengah masyarakat. Hal yang membedakan manusia dengan makhluk 
lainnya dapat dilihat dari perilakunya. Manusia disebut sebagai makhluk yang 
berbudaya karena perilakunya sebagian besar dikendalikan budi atau akalnya.
7
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Sri Nur Rahmadhani, ”Pesan-Pesan Dakwah Dalam Tradisi Pakande-kande di Kelurahan 
Lipu Kecamatan Betoambari Kota Bau-Bau’’, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar, 2014), h. 1. 
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Sebelum memulai ritual maka pinati terlebih dahulu membaca mantra agar 
maksud dan tujuannya tersampaikan kepada yang maha kuasa, sesajen yang telah 
disediakan kemudian diletakkan di bawah rumpun bambu yang ukurannya 
lumayan besar karena usia bambu tersebut sudah tua dan masyarakat setempat 
percaya bahwa di bawah rumpun bambu tersebut akan datang Dewi padi untuk 
memakan sesajen yang telah disediakan.  
Selain sesajen yang terdiri dari satu piring songkolo dan sebutir telur yang 
diletakkan di atas loyang besar yaitu Bembeng. Bengbeng adalah makanan yang 
disajikan di atas loyang dan makanan itu terdiri dari 5 piring, satu piring berisi 
nasi dan 4 piring lainnya berisi lauk pauk kemudian makanan itu ditutup dengan 
menggunakan tutup saji (pattongko ka’do) kemudian Bembeng itu diletakkan di 
atas ‘Baruga’( rumah panggung). Setelah pinati telah melaksanakan ritual 
Ammua’ maka Guru adat akan melakukan ma’baca-baca di depan “Bembeng” 
tersebut sebagai persembahan ke pohon keramat tersebut. Guru adat beda halnya 
dengan pinati, Guru adat tidak membaca mantra-mantra melainkan  orang-orang 
terdahulu membaca salawat nabi dan surah-surah pendek sedangkan pinati tidak 








B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Orientasi dari penelitian ini ialah terkait dengan budaya atau tradisi di 
Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa yang terkhusus pada tradisi 
Ammua’. Tujuan penulis dalam penelitian ini yaitu menemukan tantangan 
dakwah dalam tradisi Ammua’ pada masyarakat Desa Manuju Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini ialah dapat dijadikan sebagai sarana untuk memandu 
dan mengarahkan penelitian. Dengan arahan fokus penelitian, peneliti akan dapat 
mengetahui secara pasti data mana yang dibutuhkan dan perlu diupayakan 
pengumpulannya. Adapun fokus penelitian yang dapat dideskripsikan yaitu: 
a) Tantangan Dakwah memiliki 3 arti yaitu : tantangan berasal dari kata 
dasar tantang. Tantangan adalah sebuah homonim karena arti-artinya 
memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi maknanya berbeda. 
Tantangan memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga 
tantangan dapat menyatakan nama dari seseorang tempat atau semua 
benda dan segala yang dibedakan. Tantangan dakwah yang pertama 
ialah dalam perspektif prilaku  ialah terjadinya perubahan prilaku pada 
masyarakat yang menjadi objek dakwah kepada situasi yang lebih 
baik. Tampaknya, sikap dan prilaku masyarakat dewasa ini hampir 
dapat dipastikan lebih banyak dipengaruhi oleh keadaan sekitarnya. 
tantangan dakwah yang kedua ialah dalam perspektif transmisi ialah 
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dakwah dapat diartikan sebagai proses penyampaian  atau transmisi 
ajaran agama Islam dari da’i sebagai sumber kepada mad’u sebagai 
penerima. 
Tantangan berarti hal atau objek yang mengunggah tekad untuk 
meningkatkan kemampuan mengatasi masalah rangsangan (untuk bekerja 




Dapat disimpulkan bahwa tantangan berarti ajakan berkelahi (berperang 
dan sebagainya). Tantangan dakwah adalah objek yang mengunggah tekad untuk 
meningkatkan kemampuan mengatasi masalah rangsangan dan untuk bekerja 
lebih giat mengatasi masalah yang ada di dalam masyarakat. 
a. Tradisi Ammua’ merupakan tradisi Desa Manuju yang diselenggarakan 
karena telah mendapatkan hasil dari tanaman mereka yang telah mereka 
tanam dan berhasil dalam bentuk menyembah pohon keramat yang ada di 
Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. Tradisi menurut 
etimologi adalah kata yang mengacu pada adat atau kebiasaan yang turun-
temurun, atau peraturan yang dijalankan masyarakat.
9
 Tradisi menurut 
terminologi, bahwa tradisi merupakan produk sosial politik yang 
keberadaannya terkait dengan manusia.
10
 Tradisi merupakan suatu 
kebiasaan yang telah dilakukan oleh masyarakat seperti adat-istiadat, 
kepercayaan, dan tradisi suatu komunitas masyarakat menangandung tata 




Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 
2003), h. 936. 
10
Eddy Soestrisno, Kamus Populer Bahasa Indonesi (Jakarta: Ladang Pustaka dan Inti 
Media, 2004), h. 209. 
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nilai, norma-norma kehidupan yang terkadang suliat dibedakan apakah 
sudah menjadi budaya masyarakat atau baru kebiasaan umum.
11
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tradisi ialah adat kebiasaan yang 
turun temurun dari nenek moyang dalam suatu masyarakat yang menganut 
kepercayaan tentang budaya atau tradisi. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 
dikemukakan pokok masalahnya yaitu;’’Bagaimana proses pelaksanaan tradisi 
Ammua’ di Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa di tinjau dari 
sudut pandang tantangan dakwah’’?. Dari permasalahan tersebut maka dapat 
dikemukakan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi ‘’Ammua’’di Desa Manuju 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana tantangan dakwah dalam tradisi ‘’Ammua’’ di Desa Manuju 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa?                                                                                                                                                    
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pengamatan penulis  khususnya dalam hal ini mengetahui 
tantangan dakwah dalam tradisi Ammua’ di Desa Manuju Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa . Pada lingkup Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar, peneliti belum pernah menemukan penelitian (skripsi) yang mengkaji 
judul tersebut. Namun, berdasarkan penelusuran melalui google.com, peneliti 
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Goenawan Monoharto, dkk., Seni Tradisional Sulawesi Selatan (Cet. 1; Makassar: 
Lamacca Press, 2005), h. 1. 
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menemukan beberapa penelitian yang terkait dalam judul skripsi ini dan menjadi 
tantangan dakwah dalam tradisi Ammua’ sebagai objek  penelitian serta untuk 
memudahkan penulis dalam penyelesaian karya tulis ilmiah ini penulis 
mengambil bahan penunjang dari beberapa buku dan skripsi atau jurnal sebagai 
berikut: 
1. Jurnal, Istina Rakhmawati dengan judul Tantangan Dakwah Di Era 
Globalisasi tahun 2014’’. Dikemukakan  bahwa Islam sebagai agama 
bukan sebatas aliran pemikiran atau fenomena temporer belaka yang 
seharusnya tidak perlu mencemaskan aliran pemikiran baru dari luar, 
karena agama mempunyai sisi sejarah yang kokoh dan kuat yang tidak 
dimiliki oleh aliran yang baru bermunculan termasuk globalisasi. Fokus 
jurnal ini difokuskan pada tantangan dakwah di era globalisasi. Jenis 
penelitian jurnal ini yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
metode deskiriptif, data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar.
12
 
Hasil penelitian jurnal ini menunjukkan bahwa, penelitian sebelumnya 
berbeda dengan penelitian sekarang namun masing-masing membahas 
tentang tantangan dakwah tetapi dalam jurnal ini hanya berfokus pada 
pengaruh globalisasi. Sedangkan peneliti sekarang lebih memfokuskan 
pada tantangan dakwah dalam tradisi Ammua’. Dengan demikian  
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 
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Istina Rakmawati, Tantangan Dakwah Di Era Globalisasi, 2014. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Mira Augristina membahas tentang 
Makna Tradisi Dekahan Bagi Masyarakat Desa Pakel (Studi 
Fenomenologi Tentang Alasan Masyarakat Melestarikan Tradisi Dekahan 
dan Perilaku Sosial Yang Ada Didalamnya Pada Masyarakat Desa Pakel 
Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa makna dari tradisi Dekahan 
di Desa Pakel Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. Dalam penelitian ini 
membahas tentang tradisi Dekahan yang dilakukan pada saat selesai panen padi, 
yaitu sebagai ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkah 
dan keselamatan dan ketentraman seluruh warga desa dari mara bahaya, tradisi ini 
dipimpin oleh tokoh agama setempat. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
masyarakat Desa Pakel memiliki tujuan untuk mendapatkan keselamatan atas apa 
yang mereka dapatkan dari Allah swt dan sebagai tempat berkumpul warga untuk 
mengungkapkan rasa syukur atas hasil panen padi yang diperoleh warga 
masyarakat Desa Pakel Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali.
13
 
Perbedaannya adalah penelitian sebelumnya membahas tentang tradisi 
Dekahan dalam ucapan bentuk rasa syukur kepada Allah swt atas keselamatan 
yang telah diberikan dan berhasilnya panen padi masyarakat Desa Pakel. 
Sedangkan penelitian sekarang membahas tentang tradisi Ammua’ dalam ucapan 
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Mira Augristina, “Makna Tradisi Dekahan Bagi Masyarakat Desa Pakel (Studi 
Fenomenologi Tentang Alasan  Masyarakat Melestarikan Tradisi Dekahan dan Perilaku Sosial 
Yang Ada Didalamnya) Pada Masyarakat Desa Pakel Kecamatan Andong Kabupaten 




bentuk menyembah pohon keramat atas keselamatan yang telah diberikan dan 
berhasilnya panen padi masyarakat Desa Manuju. Dengan demikian penelitian ini 
berbeda dengan penelitian sebelumnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini secara 
umum adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi Ammua’ di Desa Manuju         
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui tantangan dakwah dalam tradisi Ammua’ di Desa 
Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
1) Menambah wawasan terhadap proses pelaksanaan dalam tradisi 
Ammua’ 
2) Menambah wawasan tentang tantangan dakwah dalam tradisi Ammua’ 
b. Secara Praktis 
1) Sebagai sarana untuk memperkenalkan salah satu tradisi yang ada di 




2) Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk mengeksplorasi 
kembali kajian tentang tantangan dakwah dalam tradisi Ammua’ pada 






A. Tinjauan Tentang Tantangan Dakwah 
1. Pengertian Tantangan 
 Tantangan adalah suatu hal atau bentuk usaha yang memiliki tujuan untuk 
menggugah kemampuan. Tantangan berarti hal atau objek yang mengunggah 
tekad untuk meningkatkan kemampuan dalam mengatasi masalah rangsangan 
(untuk bekerja lebih giat dan sebagainya) dan kesulitan itu merupakan tantangan 
untuk lebih giat bekerja.1 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa tantangan itu berarti ajakan berkelahi atau 
berperang dan sebagainya. 
2. Pengertian Dakwah 
 
yang berarti ajakan, seruan panggilan, atau undangan. Sedangkan secara 
terminologis dakwah adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada 
jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk keselamatan dan 
kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.2 
 Untuk memahami beberapa di antaranya, berikut ini akan dikemukakan 
sejumlah definisi dakwah sebagai mana diuraikan oleh Muḥammad Sulthon yaitu: 
                                                           
1https://brainly.co.id2011. 
2Adib Bisri dan  Munawwir A. Fatah, Kamus Bahasa Indonesia-Arab (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1999), h. 56. 
Secara etimilogis, kata dakwah berasal dari bahasa Arab n  οuθôã yŠ  È θã‰ƒ  $ã yŠ, 
15 
 
a. Dakwah adalah usaha yang mengarah untuk memperbaiki suasana 
kehidupan yang lebih baik dan layak sesuai dengan kehendak dan tuntutan 
kebenaran. 
b. Dakwah adalah usaha membuka konfrontasi keyakinan di tengah manusia, 
membuka kemungkinan bagi kemanusiaan untuk menetapkan pilihannya 
sendiri 
c. Dakwah merupan tugas mulia yang diemban umat Islam dalam rangka 
menyebarluaskan nilai-nilai Islam untuk mewarnai seluruh aspek 
kehidupan dengan damai. 
d. Dakwah merupakan suatu proses usaha untuk mengajak agar orang 
beriman kepada Allah swt, percaya dan mentaati apa yang telah diberikan 
oleh Rasul serta mengajak agar dalam menyembah kepada Allah swt 
seakan-akan melihatnya. 
e. Dakwah adalah usaha untuk mengubah situasi kepada yang lebih baik dan 
sempurna,baik terhadap individu maupun masyarakat. 
f. Dakwah adalah mendorong (memotivasi) umat manusia agar 
melaksanakan kebaikan dan mengikuti petunjuk serta memerintah berbuat 
makruf dan mencegah dari perbuatan mungkar supaya mereka 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 
g. Dakwah adalah setiap usaha atau aktivitas dengan lisan atau tulisan dan 
lainnya, yang bersifat menyeru, megajak, memanggil manusia lainnya 
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untuk beriman dan mentaati Allah swt sesuai dengan garis-garis aqidah 
dan syari’at serta akhlak islamiyah.3 
 Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa dakwah adalah suatu usaha 
atau aktivitas yang didalamnya berupa lisan atau tulisan untuk mengajak 
masyarakat kepada jalan yang benar supaya masyarakat bisa mencegah perbuatan-
perbuatan yang keji dan mengetahui semua larangan Allah swt serta mentaati 
semua yang telah diperintahkannya. 
1. Unsur-Unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam 
setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah tujuan dakwah, da’ī (pelaku 
dakwah), mad’ū (mitra dakwah), māddah (materi dakwah), wasīlah (media 
dakwah), tharīqah (metode), dan atsār (efek dakwah).  
a. Tujuan Dakwah 
b. Subjek Dakwah (da’ī) 
c. Objek Dakwah (mad’ū) 
d. Materi Dakwah 
e. Media Dakwah 
f. Metode Dakwah  
g. Efek Dakwah.4 
 
                                                           
3Muḥammad Sulthon, Menjawab Tantangan Zaman Desain Ilmu Dakwah Kajian 
Ontologis,Epistemologis dan Aksiologis (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2003), h. 8-9. 
4Arifuddin, Keluarga Dalam Akhlak Pembentukan Islamiah-Kajian Dakwah Islam 
Melalui Pendekatan Fenomenologi (Yogyakarta: Ombak, 2015), h. 80. 
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a. Tujuan Dakwah 
  Dakwah bertujuan menciptakan suatu tatanan kehidupan individu dan 
masyarakat yang aman, damai, dan sejahtera yang dinaungi oleh kebahagiaan baik 
jasmani maupun rohani dalam pancaran sinar agama Allah dengan mengharap 
rida-Nya.5 Mengenai tujuan dakwah yaitu mengubah pandangan hidup. 
Allah swt berfirman dalam QS. Āl 'Imrān/3: 14. 
zÎiƒã— Ä¨$̈Ζ= Ï9 = ãm ÏN≡uθyγ¤±9 $# š∅ÏΒ Ï !$|¡ÏiΨ9 $# tÏΖ t6ø9 $#uρ ÎÏÜ≈ oΨ s)ø9 $#uρ Íοt sÜΖs) ßϑ ø9$# š∅ÏΒ É= yδ ©%!$# ÏπāÒÏ ø9 $# uρ 
È≅ ø‹ y‚ø9 $#uρ ÏπtΒ §θ|¡ßϑ ø9 $# ÉΟ≈yè÷Ρ F{ $# uρ Ï^ ö ysø9 $# uρ 3 šÏ9≡sŒ ßì≈ tFtΒ Íο 4θu‹ ysø9 $# $u‹ ÷Ρ ‘‰9$# ( ª!$# uρ …çνy‰ΨÏã Ú∅ó¡ãm 
É>$t↔yϑ ø9 $# ∩⊇⊆∪  
Terjemahannya : 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik (surga).6 
 
Menurut M.Quraish Shihab dalam tafsirnya menerangkan bahwa, maksud 
dari ayat di atas yaitu: 
Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka syahwat, yakni aneka 
keinginan. Jika Anda berkata dijadikan indah, seperti keimanan yang 
dijadikan indah oleh Allah swt didalam hati orang-orang beriman. Bisa 
jadi juga ia buruk tetapi diperintah oleh pemuka, pemuka masyarakat, 
sebagaimana pemimpin kaum musyrikin memperindah pembunuhan anak-
anak dalam pandangan masyarakat mereka bisa jadi juga yeng 
memperindah keburukan adalah setan. Yang diperindah adalah kecintaan 
kepada aneka syahwat. Syahwat adalah kecenderungan hati yang sulit 
terbendung kepada sesuatu yang bersifat inderawi, mareial. Hal-hal yang 
dicintai adalah keinginan terhadap wanita-wanita, anak-anak lelaki, harta 
                                                           
5Bambang Saiful, Komunikasi Dakwah: Paradigma Untuk Aksi (Cet. 1; Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2010),  h. 25. 
6
 Al-Qur’ān dan Terjemahannya. 
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Bila dicermati ayat di atas maka dapat dijelaskan bahwa manusia dijadikan 
fitrahnya cinta kepada apa-apa yang diinginkan, yaitu wanita, anak-anak, emas 
dan perak yang banyak, kuda bagus yang terlaruh binatang ternak seperti: unta, 
sapi dan domba. Kecintaan itu juga tercermin pada sawah dan ladang  yang luas. 
Akan tetapi, semua itu adalah kesenangan hidup di dunia yang fana. Tidak berarti 
apa-apa jika dibandingkan dengan kemurahan Allah kepada hamba-hambanya 
yang berjuang dijalannya ketika kembali kepadanya diakhirat nanti. 
Menurut Abdul Rosyad Saleh menjelaskan bahwa tujuan dakwah ialah 
nilai-niai atau hasil akhir yang ingin dicapai oleh keseluruhan tindakan dakwah. 
Untuk tujuan ini, maka semua penyusunan rencana dan tindakan dakwah harus 
ditujukan dan diarahkan kepada penerima agar apa yang disajikan itu dapat 
dicerna dan dipahami secara maksimal.8 
Firman Allah dalam QS. Hūd/11: 61. 
* 4’ n< Î) uρ yŠθßϑ rO öΝ èδ% s{r& $[sÎ=≈ |¹ 4 tΑ$s% ÉΘ öθs)≈ tƒ (#ρß‰ ç6ôã $# ©! $# $tΒ / ä3s9 ôÏiΒ >µ≈ s9Î) … çν çö xî ( uθèδ Νä. r' t±Ρ r& zÏiΒ 
ÇÚö‘ F{ $# óΟä. t yϑ ÷ètG ó™$# uρ $pκ Ïù çνρã Ï øótFó™$ sù ¢Ο èO (# þθç/θè? Ïµø‹ s9Î) 4 ¨βÎ) ’ În1 u‘ Ò=ƒÌ s% Ò=‹Åg’Χ ∩∉⊇∪    
Terjemhannya : 
Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 
dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
                                                           
7M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah. (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 283. 
 
8Muliaty Amin, Teori-Teori Ilmu Dakwah (Cet. 1;  Makassar: Alauddin University Press, 
2011),  h. 61. 
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kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)."9 
Menurut M.Quraish Shihab dalam tafsirnya menerangkan bahwa, maksud 
dari ayat di atas yaitu: 
Setelah selesai kisah ‘Ảd, kini tiba giliran suku Tsamūd. Allah swt 
berfirman: Dan kami juga telah mengutus kepada Tsamȗd saudara seketurunan 
mereka yaitu Shảliẖ. Pesan pertama yang beliau sampaikan sama dengan yang 
disampaikan oleh Nabi Nȗẖ as. Dan Nabi Hȗd as. Shliẖ berkata: “Hai kaumku 
sembahlah Allah swt Tuhan yang maha Esa, sekali-kali tidak ada bagi kamu satu 
tuban pun yang memelihara kamu dan menguasai seluruh makhluk, selain Dia. 
Dia telah menciptakan kamu pertama kali dari bumi, yakni tanah dan menjadikan 
kamu berpotensi memakmurkannya atau memerintahkan kamu memakmurkannya 
atau dalam keberadaan kamu di bumi, kamu disertai dengan hadirnya setan, kamu 
dapat melakukan pelanggaran, karena itu mohonlah ampun-Nya, dengan 
menyesali kesalahan-kesalahan kamu yang terdahulu kemudian bertaubatlah 
kepada-Nya, dengan meninggalkan kedurkahaan dan betekad untuk tidak 
mengulanginya di masa datang, niscaya kamu memperoleh rahmat-Nya. 
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat rahmat-Nya, sehingga seseorang tidak harus 
berpayah-payah untuk pergi jauh meraihnya lagi Maha Memperkenankan doa 
serta harapan siapa yang berdoa dan berharap dengan tulus10 
Berdasarakan ayat yang telah dikemukakan di atas maka manusia 
diperintahkan untuk menyembah Allah swt karena tiada Tuhan selain Allah swt 
dialah yang telah menciptakan manusia dari tanah dan manusia diperintahkan 
untuk bertobat bagi orang yang telah berbuat dosa. 
b. Subjek Dakwah (da’ī) 
Subjek Dakwah (da’ī) yaitu kata da’i berasal dari bahasa Arab yang berarti 
orang yang mengajak. Dalam istilah ilmu komunikasi di sebut komunikator. 
Dalam pengertian yang khusus, da’i adalah orang yang mengajak orang lain baik 
                                                           
9Al-Qur’ān dan Terjemahannya. 
10M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah. (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 283. 
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secara langsung maupun tidak lansung dengan kata-kata, perbuatan atau tingkah 
laku.11 
Dapat disimpulkan, bahwa subjek dakwah (da’ī) adalah orang yang 
menyampaikan dakwah kepada mad’ū baik dalam bentuk lisan maupun dalam 
bentuk tulisan. 
c. Objek Dakwah (mad’ū) 
Objek Dakwah (mad’u) yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau 
manusia penerima dakwah, baik secara individu maupun sebagai kelompok, baik 
manusia beragama islam maupun tidak.12 Muhammad Abduh dalam kutipan buku 
manajemen dakwah yang dikutip oleh Muḥammad Munir dan Wahyū Ilaīhi 
membagi mad’ū menjadi tiga golongan, yaitu : 
1. Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran, dapat berpikir 
secara kritis, dan cepat dapat menagkap persoalan. 
2. Golongan awam, yaitu orang kebanyakan yang belum dapat berpikir 
secara kritis dan mendalam, serta belum dapat menangkap pengertian-
pengertian yang tinggi. 
3. Golongan yang berbeda dengan kedua golongan tersebut, mereka senang 
membahas sesuatu tetapi  hanya dalam batastertentu saja dan tidak mampu 
membahasnya secara mendalam. 
 
                                                           
11Muliadi, Dakwah Efektif: Prinsip Metode dan Aplikasinya (Makassar:  Alauddin 
Uversity Press, 2012), h. 15. 
12Muḥammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 
2006),  h. 23. 
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d. Materi Dakwah 
Materi Dakwah adalah pesan yang dibawakan oleh subyek dakwah untuk 
diberikan atau disampaikan kepada objek dakwah. Materi dakwah yang biasa 
disebut juga dengan ideologi dakwah, ialah ajaran Islam itu sendiri yang 
bersumber dari Al-Qur’an dan al-sunnah.13 Mungkin juga sesuatu materi perlu 
disampaikan dengan berbagai jenis metode, berbagai macam media kepada objek 
tertentu. Misalnya materi yang berhubungan dengan keimanan disampaikan 
dengan metode ceramah dan metode diskusi. 
e. Media Dakwah 
Media Dakwah adalah peralatan yang dipergunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah. Ada media tradisional, seperti yang telah dilakukan Rasulullah 
saw. Disamping itu juga dapat  digunakan media modern seperti mass media cetak 
seperti: majalah, surat kabar, buku, brosur dan media elektronik seperti: televisi, 
kaset rekaman/video, radio, internet dan lain sebagainya.14 Jadi media dakwah 
ialah tempat dimana seorang da’ī menyampaikan dakwahnya kepada ma’ū, baik 
melalui televise, radio dan lainnya. 
f. Metode Dakwah 
Metode Dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang 
da’i kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan  atas dasar hikmah dan kasih 
sayang.15 Disini adalah rencana yang tersusun dan teratur yang berhubungan 
                                                           
13Mulidi, Dakwah Efektif: Prinsip Metode dan Aplikasinya (Makassar: Alauddin 
University Press, 2012), h. 76. 
14Nurhidayat Muḥammad Said, Dakwah dan Berbagai Aspeknya  (Cet. 1; Makassar:  
Alauddin University Press, 2014), h. 29. 
15Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah  (Cet. I ; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2011), h. 242. 
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dengan cara penyajiannya. Dari beberapa metode dakwah yang dikemukakan para 
ahli nampaknya jika dilihat secara global dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1. Dakwah bi al-Kitābah yaitu berupa buku, majalah, surat, surat kabar, 
spanduk, pamflet, lukisan-lukisan dan sebagainya. 
2. Dakwah bi al-Līsān yaitu meliputi ceramah, seminar, diskusi, khutbah, 
obrolan dan sebagainya. 
3. Dakwah bi al-ḥal yaitu berupa prilaku yang sopan sesuai dengan ajaran 
Islam, memelihara lingkungan, tolong-menolong sesama, membantu fakir 
msikin, memberiakan pelayanan sosial dan yang lainnya.16 
Allah swt menetapkan dasar metodologi dakwah dalam QS. An Naḥl/16: 
125. 
äí÷Š $# 4’ n< Î) È≅‹Î6y™ y7În/ u‘ Ïπyϑ õ3Ït ø: $ Î/ Ïπsà Ïã öθyϑ ø9 $#uρ ÏπuΖ |¡pt ø: $# ( Ο ßγø9 Ï‰≈ y_uρ  ÉL©9 $ Î/ }‘Ïδ ß|¡ômr& 4 ¨βÎ) y7 −/u‘ uθèδ 
ÞΟ n= ôã r& yϑ Î/ ¨≅ |Ê tã Ï&Î#‹Î6y™ ( uθèδ uρ ÞΟ n=ôã r& tÏ‰ tG ôγßϑ ø9 $ Î/ ∩⊇⊄∈∪  
Terjemhannya : 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya  
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.17  
Menurut M.Quraish Shihab dalam tafsirnya menerangkan bahwa, maksud 
dari ayat di atas yaitu: 
                                                           
16Khusniati Rofiah, Dakwah Jamaah Tabligh & Eksistensinya Di Mata Masyarakat 
(Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2010), h. 28-30. 
17Kementerian  Agama  RI,  Al-Qur’ān dan Terjemahannya,  h. 281. 
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Nabi Muhammad saw. Yang diperintahkan untuk mengikuti Nabi Ibrảhỉm 
as. Sebagai mana terbaca pada ayat yang lalu, kini diperintahkan lagi untuk 
mengajak siapa pun agar mengikuti pula prinsip-prinsip ajaran Bapak para nabi 
dan Pangumandang Tauhid itu. Ayat ini menyatakan: wahai Nabi Muhammad, 
serulah, yakni lanjutkan usahamu untuk menyeru semua yang engkau sanggup 
seru kepada jalan yang ditunjukkan Tuhanmu, yakni ajaran Islam dengan 
hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka, yakni siapa pun yang 
menolak atau meragukan ajaran Islam dengan cara yang terbaik. Itulah tiga cara 
berdakwah yang hendaknya engkau tempuh menghadapi manusia yang beraneka 
ragam peringkat dan kecenderungannya; jangan hiraukan cemoohan, atau 
tuduhan-tuduhan tidak berdasar kaum musyrikin dan serahkan urusanmu dan 
urusan mereka pada Allah swt, karena sesungguhnya Tuhanmu yang selalu 
membimbing dan berbuat baik kepadamu Dialah sendiri yang lebih mengetahui 
dari siapapun yang menduga tahu tentang siapa yang bejat jiwanya sehingga 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah saja juga yang lebih mengetahui orang-
orang yang sehat jiwanya sehingga mendapat petunjuk. 
Ayat ini dipahami oleh sementara ulama sebagai menjelaskan tiga metode 
dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap cendekiawan 
yang memiliki pengetahuan yang tinggi diperintahkan menyampaikan dakwah 
dengan hikmah, yakni berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat 
kepandaian mereka. Terhadap kaum awam, diperintahkan untuk menerapkan 
mau’izhah, yakni memberikan nasihat dan perumpamaan yang menyentuh jiwa 
sesuai dengan taraf pengetahuan mereka yang sederhana. Sedang terhadap ahl 
al-Kitảb dan penganut agama-agama lain yang diperintahkan adalah 
jidảl/perdebatan dengan cara yang terbaik yaitu dengan logika dan retorika 
yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan.18 
Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa tiada Tuhan selain 
Allah swt dialah yang mengetahui segala apa yang kita perbuat maka dari itu 
Allah swt yang harus kita sembah bukan yang lainnya dan Allah swt pun telah 
memerintahkan kita untuk berdebat dengan cara yang baik. 
g. Efek Dakwah (atṡār) 
Efek Dakwah (atṡār), pengertian dari efek dakwah itu  sendiri adalah sisa, 
tanda atau kondisi setelah dakwah berlangsung. Pentingnya pemahaman tentang 
atsar adalah untuk dievaluasi, dianalisa yang akan menyoroti pada tindakan 
dakwah berikutnya. Karena yang terjadi adalah pemahaman setelah selesai 
                                                           
18M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah. (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 390. 
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dakwah dan juga karena dalam dakwah ada kesalan atau kesalahan yang terjadi 
dan hal ini dapat diperbaiki untuk proses dakwah selanjutnya.19 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa efek dakwah ialah 
perubahan setelah terjadinya dakwah yang telah dilakukan oleh seorang da’i 
kepada mad’unya sehingga menimbulkan efek dakwah baik maupun buruk. 
2. Fungsi Dakwah 
 Dakwah Islam mempunyai fungsi yang sangat besar, karena menyangkut 
aktivitas untuk mendorong manusia melaksanakan ajaran Islam, sehingga seluruh 
aktivitasnya dalam segala aspek hidup dan kehidupannya senantiasa diwarnai oleh 
ajaran Islam. Fungsi dakwah ada dua aspek yaitu : 
a. Aspek tingkatan isi (pesan) dakwah yang disampaikan beberapa tahap 
yang harus dicapai, yaitu menanamkan pengertian, membangkitkaan 
kesadaran, mengektualisasikan dalam tingkah laku dan melestarikan 
dalam kehidupan. 
b.  Aspek misi perubahan masyarakat yaitu dari aspek keinginan manusia 
yang selalu berkembang yang sering membahayakan manusia, maka 
dakwah memberikan pengetahuan mana yang harus dikerjakan dan 
mana yang harus ditinggalkan.20 
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan, bahwa fungsi dakwah adalah 
menyebarkan agama Islam kepada manusia dan melestarikan nilai-nilai generasi 
ke generasi kaum muslimin berikutnya. 
 
                                                           
19https://Sahmaliah.blogspot.com2015/11 
20Murniaty Sirajuddin, Nilai-Nilai Kejujuran Pada Masyarakat Bugis Dalam Perspektif 
Dakwah Islam  (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 30-33. 
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3. Sasaran Dakwah 
Sehubungan dengan kenyataan yang berkembang dalam masyarakat, bila 
dilihat dari aspek kehidupan psikologis, maka pelaksanaan program kegiatan 
dakwah dan penerangan agama berbagai permasalahan yang menyangkut dakwah 
perlu mendapatkan pertimbangan yang tepat yaitu meliputi hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari segi 
sosiologis berupa masyarakat terasing, pedesaan, kota besar dan kecil. 
b. Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi 
struktur kelembagaan berupa masyarakat, pemerintah dan kelurga. 
c. Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari 
segi tingkat usia berupa golongan anak-anak, remaja dan orang tua. 
d. Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat dilihat dari 
segi profesi atau pekerjaan berupa golongan petani, pedagang, 
seniman, buruh dan pegawai negeri. 
e.  Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari segi tingkat 
hidup sosial-ekonomis berupa golongan orang kaya, menengah dan 
miskin.21 
Maka sasaran dakwah di atas dapat disimpulkan, bahwa dengan aspek 
psikologis maka kegiatan dakwah dapat juga tercapai karena dengan adanya 
sasaran dakwah maka akan mudah mengetahui siapa saja yang akan di dakwahi. 
 
                                                           




3. Pengertian Tantangan Dakwah 
Tantangan dakwah yang amat kompleks dewasa ini dapat dilihat dari 
minimal dari tiga perspektif, yaitu : 
a. Pertama, tantangan dakwah dalam perspektif prilaku  ialah terjadinya 
perubahan prilaku pada masyarakat yang menjadi objek dakwah kepada 
situasi yang lebih baik. Tampaknya, sikap dan prilaku masyarakat 
dewasa ini hampir dapat dipastikan lebih banyak dipengaruhi oleh 
keadaan sekitarya. 
b. Kedua, tantangan dakwah dalam perspektif transmisi ialah dakwah 
dapat diartikan sebagai proses penyampaian  atau transmisi ajaran 
agama Islam dari da’i sebagai sumber kepada mad’u sebagai penerima. 
Ketika ajaran agama ditransmisikan kepada masyarakat yang menjadi 
objek, maka peranan media sangatlah menentukan. Zauddin sardar 
mengemukakan bahwa abad informasi ternyata telah menghasilkan 
sejumlah besar problem menurutnya, bagi dunia Islam revolusi 
informasi menghadirkan tantangan-tantangan khusus yang harus 
diatasi, agar umat Islam harus bisa memanfaatkannya untuk mencapain 
tujuan dakwah. 
c. Ketiga, tantangan dakwah dalam perspektif interaksi. Ketika dakwah 
dilihat sebagai bentuk komunikasi yang khas (komunikasi Islam) yang 
menjadi tantangan dakwah dewasa ini, adalah bahwa pada saat yang 
sama masyarakat yang menjadi obyek dakwah pasti berinteraksi 
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dengan pihak-pihak lain atau masyarakat sekitarnya yang belum tentu 
membawa pesan yang baik bahkan mungkin yang sebaliknya.22 
Dari uraian pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tantangan 
dakwah adalah objek yang mengunggah tekad untuk meningkatkan kemampuan 
mengatasi masalah rangsangan dan untuk bekerja lebih giat mengatasi masalah 
yang ada didalam masyarakat sehingga dapat diartikan bahwa masalah yang di 
hadapi umat Islam di era sekarang ini menantang da’i khususnya untuk 
menemukan solusi supaya bisa memecahkan setiap masalah ketika berdakwah. 
Menurut Amir Fishol menjelaskan bahwa tantangan dakwah di era 
sekarang ini. Pertama, yaitu masih lemahnya pemahaman tentang Islam di dalam 
diri kaum muslimin. Kedua, adanya penyebaran virus pemikiran sesat dari 
peradaban barat. Ketiga, adanya penerapan hukum sekuler (bersifat duniawi)  
yang bertentangan dengan hukum Islam di tengah kaum muslimin.23 
Karena itu, menurut dia seorang dai yang hidup di zaman ini harus betul-
betul memahami berbagai macam persoalan yang ada di masyarakat seperti 
budaya atau tradisi yang bertentangan dengan agama dan lain-lain. 
B. Tinjauan Tentang Tradisi Ammua’ 
1. Pengertian Tradisi 
Tradisi berasal dari kata kerja Latin yang berarti menyampaikan, 
mentransmisikan, menyerahkan melalui waktu. Tradisi menempati kedudukkan 
khusus dalam adat-istiadat dan cara hidup rakyak yang merupakan bagian dari 
                                                           
22 http;//Risnasari13.blogspot.com, 12/2012. 
23 https://www.republika.co.id,  10, 2009. 
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kultur manusia. Tradisi yang biasanya diartikan sebagai adat yang punya akar di 
masa lalu dan mengandung aura sakral.24 
Adapun pengertian tradisi menurut para ahli diantaranya sebagai berikut: 
Soerjono Soekanto mengemukan, jika pengertian tradisi adalah kegiatan 
yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat dengan secara langgeng (berulang-
ulang). 25 
WJS Poerwadaminto  mengemukakan, bahwa tradisi adalah menyangkut 
tentang kehidupan manusia didalam bermasyarakat yang dilakukan secara terus-
menerus seperti adat, budaya, kebiasaan dan juga kepercayaan).26 
Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa tradisi adalah adat kebiasaan 
yang turun-temurun dari nenek moyang yang tidak bisa dihindari sebab dalam 
suatu masyarakat terus menerus menjadi bagian dari kehidupan kelompok 
masyarakat hingga sekarang. 
2. Pengertian Ammua’ 
Ammua’ merupakan upacara yang diselenggarakan ditempat kuburan 
keramat atau biasa disebut dengan saukang. Upacara Saukang adalah upacara 
sosial yang dilakukan oleh penduduk kampung setelah habis panen seperti panen 
padi, jagung, kacang tanah dan yang lainnya.27  
Uraian di atas tersebut dapat dipahami bahwa tradisi Ammua’ ialah tradisi 
yang dilakukan pada saat selesai panen padi dan lainnya tradisi ini dilaksanakan 
                                                           
24William Outhwaite (ed.), Kamus Lengkap Pemikiran Sosial Modern, edisi kedua (Cet. 
1; Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2008), h. 895. 
25Www.Indonesiastudents.com 05, 2014. 
26Hhtps://www.sekolahpendidikan.com 2012 
27Abu Hamid, Sekh Yusuf Seorang Ulama Sufi dan Pejuang (Cet. 1: Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia, 1994), h. 49. 
29 
 
satu kali setahun dalam bentuk menyembah pohon keramat (Kayuara) karena 
adanya tradisi ini maka tradisi ini dilakukan  turun temurun dari nenek moyang 









A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan 
data informasi penelitian ini adalah penelitian kualitatif-deskriptif. Penelitian 
kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan dalam setting tertentu yang ada 
dalam kehidupan riil (alamiah) dengan maksud menginvestigasi dan memahami 
fenomena apa yang terjadi, mengapa terjadi dan bagaimana terjadinya. Sedangkan 
penelitian deskriptif ialah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk 




Strauss dan Corbin mendefinisikan metode penelitian kualitatif  yaitu 
sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainnya jadi metode penelitian kualitatif adalah 
suatu metode penelitian yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-
kata dan perbuatan-perbuatan manusia tanpa ada usaha untuk menkuantifikasikan 
data kualitatif yang telah diperoleh.
2
 
Penelitian kualitatif adalah penulisan yang bersifat deskriptif dan 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Penelitian kualitatif 
                                                           
1
Syamsuddin AB, Paradigma Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Makassar: 
Shofia, 2016), h. 16-17. 
2
Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya mendukung Penggunaan Penelitian 




menggunakan strategi-strategi yang bersifat interaktif, fleksibel dan multi strategi 
seperti observasi langsung, observasi partisipasif, wawancara mendalam, 
dokumen-dokumen, teknik-teknik pelengkap seperti foto, rekaman dan lainnya.
3
 
Peneliti melakukan penelitian yang benar-benar terjadi di lapangan atau sesuai 
dengan kejadian yang ada di tempat penelitian dilaksanakan disertai dengan 
adanya dokumen-dokumen seperti foto, video dan lainnya. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian  ini dilakukan di Desa Manuju Kecamatan Manuju, 
Kabupaten Gowa yang berada di tempat pegunungan. Peneliti akan mendapatkan 
informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan penelitian. Alasan 
peneliti memilih lokasi tersebut, karena Desa Manuju Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa adalah salah satu tempat yang memiliki banyak kebudayaan 
lokal didalamnya, salah satunya ialah tradisi Ammua’ yang masih berkembang 
dan dilaksanakan oleh masyarakat  yang ada di wilayah tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian bertujuan untuk mengjelaskan kerangka pemikiran 
yang digunakan penulis dalam menganalisis. Objek penelitian atau pendekatan 
adalah disiplin akademis, yang mempelajari aspek yang berhubungan dengan 
manusia dan lingkungan sosialnya dan yang dijadikan acuan dalam menganalisis 
objek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Dalam hal ini penulis 
menggunakan pendekatan penelitian sosial dan ilmu komunikasi. 
                                                           
3
Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Sosial (Cet. 1; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 38. 
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Pendekatan penelitian sosial ialah kegiatan spionase (praktek) untuk 
mencari, memata-matai, dan menemukan pengetahuan dari lapangan yang dapat 
dipertanggungjawabkan menurut kaidah-kaidah ilmiah tertentu.
4
 
Pendekatan penelitian ilmu komunikasi yaitu seorang  peneliti mengamati 
dan mewawancarai atau berkomunikasi langsung dengan orang yang 
diwawancarainya dengan menggunakan banyak teknik demikian misalnya peneliti 
menghadiri pertemuan, pesta, acara makan dan kegiatan kerja.
5
 Ini menandakan 
bahwa dalam pendekatan penelitian ilmu komunikasi sangat diperlukan dalam 
suatu masyarakat yang membutuhkan komunikasi karena dengan adanya 
pendekatan komunikasi maka peneliti akan mudah mendapatkan data-data yang 
dibutuhkan. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah menggali kebenaran data atau informasi melalui 
berbagai sumber data yang berbeda misalnya, selain memanfaatkan data dari 
wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat, dokumen 
tertulis, dokumen sejarah, arsip, catatan resmi atau tulisan pribadi, gambar serta 
foto dan masing-masing sumber data akan menghasilkan bukti atau data yang 
berbeda yang selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda pula 




                                                           
4
Bagong Suyanto dan Sutina, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan, 
edisi ketiga (Cet. 1; Jakarta:  Kencana Prenada Media Group, 2015), h.1. 
5
Deddy Mulyana dan Solatun, Metode Penelitian Komunikasi: Contoh-Contoh Penelitian 
Kualitatif Dengan Pendekatan Praktis (Cet. 3; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 142. 
6
Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok 
Intrans Publishing, 2015), h. 146. 
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Berdasarkan pada fokus penelitian, maka sumber data terbagi dua yaitu: 
1. Data Primer adalah data yang cara mendapatkannya diusahakan sendiri 
oleh peneliti yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu 
mengenai Tantangan Dakwah Dalam Tradisi Ammua’ Pada Masyarakat 
Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. 
2. Data Sekunder yaitu data yang didapat dari orang dan instansi. Data 
sekunder cenderung siap pakai, artinya siap diolah dan dianalisis oleh 
penelitian, Bailey  mengelompokkan menjadi dua metode yaitu metode 
survei dan metode bukan survei. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 
data dilokasi penelitian atau ditempat yang terkait dengan focus penelitian 
tentunya menggunakan teknik atau cara-cara yang dapat digunakan pariset untuk 
mengumpulkan data. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian Pustaka 
Penelitian pustaka adalah suatu kegiatan mencari dan mengolah data-data 
literature yang sesuai yang dijadikan referensi dan dijadikan sebagai acuan 
dasar untuk menerapkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk 
penelitian ini, data literature yang dimaksud adalah berupa buku, jurnal, 





b. Penelitian lapangan 
Jenis penelitian ini ialah pengumpulan data dimana menggunakan 
beberapa cara yang dianggap relevan dengan penelitian, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana seorang peneliti 
melalukan pengamatan pada masyarakat yang menjadi obyeknya.
7
 Teknik ini 
penulis gunakan untuk mengetahui kenyataan yang ada di lapangan serta 
pengumpulan datanya dilakukan dengan cara mencatat apa yang terjadi di 
lapangan. 
2. Wawancara 
Wawancara yaitu bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
8
  
Menurut Sugiono dalam buku metode penelitian komunikasi yang dikutip 
oleh Dr. Yusuf Zainal Abidin, M.M  mengemukakan bahwa wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan ingin 
                                                           
7
Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan 
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, edisi pertama (Cet. 9; Jakarta: Rajawali Press, 
2015), h. 190. 
8
Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 
dan Ilmu Sosial lainnya (Cet. 3; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 180. 
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Adapun informan yang akan diwawancarai adalah sebagai berikut: 
a. Tokoh masyarakat Desa Manuju 
b. Tokoh Adat dan tokoh agama Desa Manuju 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
10
 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa fakta dokumen-
dokumen yang ada seperti foto, surat kabar, catatan, buku, agenda dan sebagainya. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri karena ciri-ciri 
umum manusia sebagai instrumen mencakup:
11
 
1) Manusia mempunyai kepekaan dan bereaksi terhadap stimulus lingkungan 
yang dianggap bermakna maupun tidak bermakna. 
2) Dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek keadaan dan 
mengumpulkan data sekaligus. 
3) Menekankan keutuhan secara keseluruhan peneliti sebagai instrumen 
tentunya memanfaatkan imajinasi dan kreativitasnya untuk melihat dan 
merasakan yang ada. 
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Yusuf Saenal Abidin, Metode Penelitian Komunikasi (Cet. 1; Bandung: CV Pustaka 
Setia, 2015), h. 139. 
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Sudaryono, Metode Penelitian (Cet. 2; Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 214. 
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Syamsuddin AB, Paradigma Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Makassar: 
Shofia, 2016), h. 70. 
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4) Peneliti sebagai instrumen tentunya dibekali berbagai macam metode 
untuk mendapatkan data yang akurat. 
Penelitian kualitatif permasalahan di awal penelitian belum jelas dan pasti, 
maka instrumen yang paling tepat adalah peneliti sendiri dan setelah masalah 
sudah mulai jelas maka dapat dikembangkan sebagai instrumen yang sederhana 
yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang 
ditemukan melalui obsevasi dan wawancara. Dengan demikian setiap aspek 
berupa suara, pandangan dari kehidupan subyek mendapat perhatian sepenuhnya. 
Data yang diperoleh dapat dianalisis atau ditafsirkan secara akurat, dapat 
mengambil suatu kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dan 
mempergunakan sebagai balikan untuk mendapatkan penegasan, perubahan 
maupun perbaikan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan,selanjutnya perlu diikuti kegiatan pengolahan    
(data processing). Pengolahan data mencakup kegiatan mengedit (editing) data 
dan mengcode (coding) data atau proses memeriksa data yang terkumpul guna 
memastikan kesempurnaan pengisian dari setiap instrumen data.
12
 Peneliti akan 
melakukan pemeriksaan kembali terhadap data-data yang telah diteliti. 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja, seperti yang telah disarankan oleh data.
13
 
                                                           
12
Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, edisi pertama (Cet. 6; Jakarta: PT 
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Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu: 
1) Reduksi data 
Tahap berikutnya setelah pengelompokan data dilakukan adalah 
melakukan reduksi data atau pemilihan pemangkasan dan penyeleksian data  yang 
terkait dengan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian. Pedoman dijadikan 
landasan dalam memilih data yang dianalisis. Data-data mentah yang terkait 
dengan guideline (pedoman), dipisahkan dengan data-data sampah atau data-data 
yang tidak terkait dengan guideline (pedoman).
14
  
2) Penyajian data 
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah 




Jadi dalam penyajian data ialah peneliti menampilkan data yang telah 
didapatkan dari informan yang sesuai dengan kenyataan yang ada di dalam 
masyarakat agar peneliti dapat memaknai dari hasil yang didapatkan dari 
masyarakat tersebut. 
3) Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan tahapan terakhir dari analisis data 
dimana kesimpulan yang akan diperoleh berasal dari irisan dan benang merah 
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Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups: Sebagai Instrumen 
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Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data setelah 
sebelumnya dilakukan reduksi data yang menjelaskan alur sebab akibat suat 
fenomena dan nouma terjadi. 
Dalam proses ini selalu disertai dengan verifikasi (pemikiran kembali) 
maka peneliti kembali berfikir dan menarik kesimpulan dari semua data-data, 
materi, foto yang didapatkan dari dan lainnya sehingga bisa menyimpulkan apa 
yang telah diteliti. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa Manuju 
Desa Manuju merupakan daerah pegunungan/lereng yang terletak  di 
Wilayah Kecamatan Manuju kabupaten Gowa. Desa Manuju  berbatasan sebelah 
Utara dengan  Kecamatan parangloe, Sebelah Timur dengan Desa Tassese dan 
Desa Tamalatea, Sebelah selatan dengan Kecamatan Bungaya dan Desa 
Pattallikang, sebelah barat berbatasan dengan Desa Bilalang dan Desa 
Pattallikang. Dengan luas wilayah +   18,25 Km², jarak dari Ibu kota Kecamatan 




Desa Manuju sebelumnya adalah desa induk selain Desa Pattallikang dan 
Desa Moncongloe  yang ada di Kecamatan Manuju sebelun dimekarkan dari 
Kecamatan Parangloe pada tahun  1989. Kemudian dibentuk menjadi Desa 
Manuju dengan 5 (lima)  Dusun yang membawahi 10 (sepuluh) RW/RK dan 20 
(dua puluh)  RT  Yaitu:  
1. Dusun Parangloe Manuju. 
2. Dusun Panyikokang. 
3. Dusun Tompo Balang. 
4. Dusun Sumallu. 
                                                           
1







Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa Desa 
Manuju ialah pemekaran dari Desa Parangloe dan Desa Manuju terdiri dari 5  
dusun didalamnya beserta 10 RW/RK. 
Pada tahun 1980 Pada masa kepemimpinan Drs.H. Syamsul Ihlal Karaeng 
Lalang telah dilakukan kunjungan oleh bupati Gowa Bapak KS. Masud dimana 
pada saat itu sebagai pencanangan penataan pemukiman penduduk pada sepanjang 
jalan.            
Pada Tahun 1982 sesuai instruksi bapak presiden Suharto tentang pejabat 
kepala desa harus dari ABRI maka pada saat itu Kepala Desa Drs.H.Syamsul Ihlal 
krg. Lalang diganti dan diangkat Abdul Azis Dg. Sitaba sebagai Kepala Desa 
Manuju dimana salah satu program yang dilaksankan yaitu peningkatan prasarana 
berupa perkerasan jalan. 
Pada tahun 1986 terjadi pemilihan Kepala desa yang diikuti dua calon 
kepala desa yaitu : 
1. Bapak Drs. H.Syamsul Ihlal Karaeng Lalang. 
2. Bapak Mallawangan Karaeng Bella. 
Yang dimenangkan pada saat itu oleh Bapak Drs.H.Syamsul Ihlal Krg. 
Lalang dimana pada saat itu Dusun Po’rong dijadikan sebagai ibukota Desa 
Manuju. 
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Pada Tahun 1986 dan pada saat itu Desa Manuju, dimana dusun tamalatea 
menjadi Desa Tamalatea  sehingga tinggal 3 Dusun dan 12 RT,6 RK, di Desa 
Manuju. 
Pada Tahun 1995 Desa Manuju dimekarkan kembali dimana Dusun 
Po’rong dijadikan Desa Persiapan Bilalang akhirnya beberapa RW dijadikan 
Dusun yaitu: Dusun Sumallu, Dusun Mampu, Dusun Tompo Balang Sehingga 
Desa Manuju menjadi 5 Dusun, yaitu dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.4 
Jumlah Dusun Desa Manuju 
NO Nama Dusun Kepala Dusun 
1 Parangloe Manuju Ar. Krg. Nompo 
2 Pannyikokang Djamaluddin. M 
3 Tompo Balang Muhammad Ali R 
4 Sumallu Abdul Rahman S 
5 Mampu Abbas Sigollo 
Sumber :Data diperoleh melalui wawancara kepala seksi 
kesejahteraan Desa Manuju 02 Februari 2019 
 
Pada Tahun 1991 Desa Manuju masuk wilayah kawasan Inhutani sehingga 
masyarakat dilarang masuk berkebun diwilayah ini. 
Pada Tahun  2001 Desa manuju adalah hulu waduk Bili–Bili sehingga 
dilaksanakan Revegetasi dan Konservasi lahan pada lokasi hutan Rakyat serta 
dipaketkan dengan pengaspalan jalan poros Bili–Bili ke Desa Manuju 
Keacamatan Manuju Kabupaten Gowa.
3
 
Pada Tahun 2008, dilakukan lagi pemilihan Kepala Desa Manuju karena 
Drs.H.Syamsul Ihlal karaeng  Lalang habis masa jabatanya dengan calon tunggal 
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Bapak Samsir Malaganni Krg Naba. Dan terpilih dengan konsep Pembangunan di 
Desa Manuju yang bersifat normatif Islami Amar Ma’ruf Nahi Mungkar cultural 
Siri’ Na Pacce. 
Pada Tahun 2015-2017, Desa Manuju dipimpin oleh Kepala Desa Plt. 
yaitu: Drs. Abd. Latief Krg. Beta. Namun setelah kepemimpinan Drs. Abd. Latief 
Krg. Beta telah berakhir dan dilanjutkan oleh Samsir Malaganni Krg. Naba 
sebagai kepala Desa Manuju terpilih saat itu.
4
 
2. Kondisi Geografis 
Desa Manuju merupakan salah satu Desa dari 7 Desa di wilayah 
kecamatan Manuju dengan potensi dan letak wilayah yang strategis,  berada 53 
KM dari Ibu Kota Provinsi atau 43 KM  dari Kota Sungguminasa Ibu kota 
Kabupaten Gowa atau  2 KM Ibu kota Kecamatan Manuju Desa Manuju dengan  
Luas wilayah 18.25 KM². 
Batas-batas wilayah Desa Manuju: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Je’ne Berang  Kecamatan 
Parangloe. 
 Sebelah Timur  berbatasan dengan Desa Tassese dan Desa Tamalatea, 
Kecamatan Manuju. 
 Sebelah Selatan  berbatasan dengan   Desa Pattallikang, Kecamatan 
Manuju. Dan Kecamatan Bungaya. 
 Sebelah Barat  berbatasan dengan Desa Bilalang dan Desa Pattallikang  
Kecamatan Manuju. 
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Desa Manuju  memiliki iklim dengan tipe D4 (3,032) dengan ketinggian 
700 m dari permukaan laut dan dikenal 2 (Dua) musim yaitu musim kemarau dan 
musim hujan. Pada musim kemarau dimulai pada bulan Juni hingga September 
dan musim hujan dimulai pada bulan Desember hingga bulan Maret. Keadaan 
seperti itu berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa peralihan (musim 
Pancaroba) sekitar bulan April – Mei dan bulan Oktober – November. Jumlah 
curah hujan di Desa Manuju tertinggi pada bulan Januari mencapai 1.182 M ( 
hasil pantauan beberapa stasiun/Pos pengamatan) dan terendah pada bulan 
Agustus – September.
5
   
Jadi dapat disimpulkan bahwa iklim di Desa Manuju pada bulan Juni 
hingga September musim kemarau sedangkan bulan Desember sampai bulan 
Maret musim hujan. 
4. Luas dan Pemanfaatan Lahan Desa 
Penggunaan lahan Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa 
dibedakan menjadi enam lahan yaitu:  sawah, lading, perkebunan, pemukiman, 
pekarangan dan kuburan. 
Wilayah persawahan yang ada di Desa Manuju Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa ialah sebanyak 16,06 Ha, lading sebanyak 361 Ha, Perkebunan 
133 Ha, Pemukiman 8,712 Ha, Pekarangan 1,20 Ha dan Perkuburan 0,5 Ha. Jadi 
persawahan yang ada di Desa Manuju lebih luas dari pada perkebunan, 
pemukiman, pekarangan dan perkuburan. 
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Visi dan Misi Desa Manuju 
a. Visi 
“Mewujudkan Desa Manuju sebagai andalan di Kabupaten Gowa dalam 
sektor pertanian dan peternakan yang unggul dan ditunjang sarana prasarana yang 
memadai” 
Jika dilihat visi Desa Manuju maka dapat dirumuskan. Hal ini dijelaskan 
oleh Muhammad Edi Dg. Alle selaku kepala seksi kesejahteraan Desa Manuju 
mengatakan bahwa visi Desa Manuju ialah menjadikan masyarakat Desa Manuju 
yang selalu di depan artinya menjadikan masyarakat yang terkenal di Desa lain 




Adapun makna kalimat di atas dapat dijabarkan yaitu : 
Terwujudnya pengelolaan  pertanian dan usaha peternak dalam upaya 
pemerintah mewujudkan sarana dan prasarana untuk masyarakat Desa Manuju. 
b. Misi 
1) Membangun dan mendorong bidang pendidikan baik formal 
maupun non formal yang sudah diakses dan sudah dinikmati 
seluruh warga masyarakat  tanpa terkecuali, membangun dan 
mendorong terciptanya pendidikan yang menghasilkan insan 
intelektual, insan inovatif dan insan interprenur. 
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2) Menjamin dan mendorong usaha-usaha terciptanya pembangunan 
disegala bidang yang berwawasan lingkungan dan keberengcanaan 
sehingga terjadi keberlanjutan usaha-usaha pembangunan. 
3) Membangun dan mendorong infrastruktur yang menunjang dan 
mengembangkan usaha-usaha sektor pertanian, perkebunan dan 
peternakan baik pada tahapan produksi maupun pengolahan 
hasilnya sampai pemasaran. 
4) Meningkatkan partisipasif masyarakat, semakin berdayanya dan 
semakin tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk ikut secara 
terintegrasi dan terpadu mengambil bagian pada seluruh dimensi 
kehidupan masyarakat di Desa Manuju. 
5) Meningkatkan perekonomian yang berfokus pada usaha kecil 
menengah (UKM) dalam segala hal baik permodalan, 
keterampilan, pengemasan, maupun pemasaran untuk menambah 
pendapatan keluarga. 
6) Meningkatkan kelembagaan serta peran pemerintah desa dan 
masyarakat serta membuka lebar hubungan kerja sama baik antar 
desa maupun pihak lain.
7
 
Visi dan misi di atas tersebut diharapkan dapat tercapai partisipasif seluruh 
elemen masyarakat Desa Manuju dengan mengedepankan prinsip pendidikan, 
pembangunan berkelenjutan, mengembangkan usaha-usaha sektor pertanian dan 
perkebunan. 
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5. PEREKONOMIAN DESA 
Secara umum sumber perekonomian ataupun mata pencaharian penduduk 
Desa Manuju dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 2.4 
Mata Pencaharian Desa Manuju 
NO MATA PENCAHARIAN JUMLAH PERSENTASE (%) 
1 PNS 11 0.5 
2 TNI/POLRI 3 0.2 
3 Buruh Harian 249 4.1 
4 Petani 1.034 16.2 
5 Wiraswasta 129 4.1 
6 Pensiunan 7 0.6 
7 Honorer 28 0.2 
8 Penjahit 5 0.3 
9 Perbengkelan 6 0.7 
10 Pelaut 9 0.4 
11 Perangkat Desa 6 0.02 
12 Peternak 321 16.0 
13 Sopir 37 0.3 
14 Perawat 4 0.2 
15 Bidang 6 0.3 




Sumber : Data diperoleh melalui wawancara kepala seksi kesejahteraan 




Berdasarkan tabel data tersebut teridentifikasi, di Desa Manuju jumlah 
penduduk yang mempunyai mata pencaharian 35.6 %. Dari jumlah tersebut 
kehidupannya bergantung sebagai petani, ada sekitar 16,2% dari total jumlah 
penduduk. 
Sumber-sumber perekonomian Desa Manuju terbagi dalam dua sector : 
a. Sektor Pertanian 
Luas lahan pertanian Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa 
adalah 16,06 Ha yang dikelola oleh para petani karena pendapatan masyarakat 
Desa Manuju hanyalah bertani.
8
  
Adapun pendapatan masyarakat Desa Manuju yang lain ialah sebagian 
masyarakat bercocok tanam dengan tanaman jangka panjang. Jangka panjang 
seperti coklat, cengkeh dan kopi, di Desa Manuju kebanyakan masyarakat 
bercocok tanam jangka pendek karena kondisi tanahnya yang tidak cocok untuk 
tanaman jangka panjang. Maka pada umumnya masyarakat hanya menanam 
tanaman jangka pendek seperti padi, jagung dan kacang tanah. 
b. Sektor Peternakan 
Adapun Peternak yang ada di Desa Manuju terdiri atas : 
1. Peternak sapi, di mana masyarakat Desa Manuju memelihara sapi dari 
kecil sampai besar lalu peternak sapi menjual hasil ternaknya itu dan 
hal ini juga merupakan pendapatan masyarakat Desa Manuju. 
2. Peternak ayam potong, di mana penyediaan bibit dan pakan disediakan 
oleh pihak perusahaan yang menaungi peternak tersebut. 
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B. KEADAAN STATISTIK SOSIAL BUDAYA DESA 
a. Jumlah Penduduk 
Desa Manuju mempunyai jumlah penduduk sebanyak 2.198 jiwa yang 
terbesar dalam  5 wilayah dusun yakni Dusun Parangloe Manuju, Pannyikokang, 
Tompobalang, Sumallu dan Mampu.
9
 Di mana jumlah penduduk laki-laki 1.023 
jiwa dan penduduk perempuan sebesar 1.175 jiwa. Selengkapnya dapat dilihat 
seperti tabel berikut. 
Tabel 3.4 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Dusun 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
Parangloe Manuju 248 361 609 
Pannyikokang 216 243 459 
Tompobalang 269 250 519 
Sumallu 209 232 441 
Mampu 81 89 170 
Jumlah 1.023 1.175 
 
2.198 
Sumber : Data diperoleh melalui wawancara kepala seksi kesejahteraan 
Desa Manuju 02 Februari 2019. 
 
Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa disetiap Dusun memiliki 
jumlah masyarakat yang berbeda-beda yaitu jumlah penduduk laki-laki lebih kecil 
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b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
Tabel 5.4 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
NO KELOMPOK USIA L P JUMLAH 
PERSENTASE 
(%) 
1 0 - 3 tahun 100 106 206 4.2 
2 4 – 6 131 134 265 5.1 
3 7 – 12 143 106 249 4.2 
4 13 – 15 106 187 293 4.3 
5 16 – 22 157 197 354 5.1 
6 23 – 45 180 193 373 5.2 
7 46 – 60 90 103 193 2.0 
8 61> 116 149 265 3.1 
Jumlah 1.023 1.175 2.198 
 
100 
Sumber: Data diperoleh melalui wawancara kepala seksi kesejahteraan Desa 
Manuju 02 Februari 2019. 
 
c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
Tabel 6.4 
Tabel Agama Di Desa Manuju 
NO AGAMA JUMLAH 
 
PERSENTASE (%) 
1 Islam 2.198 100 
2 Kristen 0 0 
3 Budha 0 0 
5 Hindu 0 0 
Sumber: Data diperoleh melalui wawancara kepala seksi kesejahteraan 




Berdasarkan tabel  penduduk di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
jumlah penduduk perempuan lebih banyak dari jumlah penduduk laki-laki 
sedangkan tabel agama Desa Manuju di atas jika dilihat maka dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat Desa Manuju semuanya beragama Islam. Hal ini dijelaskan 
oleh Muhammad Edi selaku  kepala seksi kesejahteraan mengemukakan bahwa 
sebagai berikut : 
“Jika dilihat memang masyarakat Desa Manuju di sini itu mayoritas 
beragama Islam namun masih banyak yang tidak melaksanakan 
kewajibannya sebagai umat Islam artinya masyarakat di sini percaya 
dengan adanya Allah swt tetapi sulit bagi masyarakat untuk 
melaksanakan sholat dan mereka hanya mementingkan duniawinya saja 




Sebelum berkembangnya Desa Manuju diera sekarang agama yang dianut 
oleh masyarakat Desa Manuju 100% Islam, tetapi seiring berjalannya waktu dan 
berkembangnya teknologi tiap tahun menyebabkan masyarakat Desa Manuju 
dalam melaksanakan sholat 5 waktu dan berpuasa pada bulan suci ramadhan 
banyak yang tidak melaksanakannya. 
d. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan adalah satu hal yang paling penting dalam memajukan tingkat 
pada umumnya dari tingkat perekonomian pada tingkat khususnya. 
Dengan adanya pendidikan yang tinggi maka akan mengahasilkan 
keterampilan dan kecerdasan bagi anak-anak yang pendidikaannya masih kurang. 
Dengan adanya keterampilan maka akan mendorong munculnya dalam 
berwirausaha baik secara individu maupun secara kelompok. Pendidikan biasanya 
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akan dapat mempertajam sistematika pikir atau pola pikir individu selain itu 
mudah menerima informasi yang lebih maju apalagi diera sekarang pemerintah 
sudah mewujudkan pendidikan gratis di Sulawesi Selatan. Di bawah ini tabel  
yang menunjukkan tingkat rata-rata pendidikan masyarakat Desa Manuju. 
Tabel 7.4 
Tingkat Pendidikan 
NO Uraian Jumlah 
 
Persentase(%) 
1 Belum Sekolah 471 13.3 
2 Tidak Pernah Sekolah 556 1.6 
3 Tidak Tamat SD 315 10.0 
4 SD 454 13.1 
5 SLTP/ SMP 486 13.2 
6 SLTA/ SMA 150 1.1 
7 Diploma/Sarjana 20 0.1 
Jumlah  2.198 
 
100 
Sumber: Data diperoleh melalui wawancara kepala seksi kesejahteraan 
Desa Manuju 02 Februari 2019. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa 
Manuju masih mengutamakan tingkat pendidikan. Tetapi, pada tahun seribuan 
sebelumnya tidak mengutamakan pendidikan karena faktor ekonomi dan tidak ada 
dukungan dari orangtua sehingga banyak dulunya masyarakat Desa Manuju yang 
putus sekolah. Hal ini dijelaskan oleh Muhammad Edi mengatakan bahwa 
masyarakat Desa Manuju banyak yang putus sekolah karena masyarakat di sini 
tidak mempunyai biaya sekolah jadi orangtua mereka memanggil anaknya untuk 
52 
 
membantu orangtuanya ke sawah. Tetapi Alhamdulillah sekarang seiring 
berjalannya waktu maka pemerintah telah mengeluarkan pendidikan gratis 




Jadi masyarakat Desa Manuju dulunya banyak yang putus sekolah karena 
faktor ekonomi tetapi sekarang masyarakat Desa Manuju banyak yang sudah 
bersekolah karena adanya peraturan dari pemerintah yaitu mengeluarkan 
pendidikan gratis. 
C. Proses Pelaksanaan Tradisi Ammua’ Pada Masyarakat Desa Manuju 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa 
 
1. Sejarah Tradisi Ammua’ 
Awal mula munculnya tradisi Ammua’ dimulai dengan datangnya seorang 
dukun, usianya sekitar 60 tahun, ia datang ke Desa Manuju untuk melihat padi 
yang di tanam oleh masyarakat Desa Manuju dan ternyata padinya itu isinya 
kosong. Seperti yang dikatakan oleh Dg. Badong selaku tokoh agama bahwa: 
“Tradisi ammua’iamiantu anu riolo, kebudayaan arenna le’baki ipere 
parea riolo jari nakana antu dukun-dukunga attannanpi antu tawwa 
pinati. Jari anjakjaki antu pinati kana punna pore tojengi anne parenku 





Setelah kedatangan dukun tersebut maka ia mengangkat seorang pinati 
baru dimana ia mengangkat salah satu masyarakat Desa Manuju yang juga 
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Dg. Badong (78 Tahun), Tokoh Agama . “Wawancara”, Manuju, 3 Februari 2019. 
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memiliki garis keturunan dari seorang Pinati. Maka dari itulah tradisi Ammua’ 
secara turun temurun dilakukan oleh masyarakat Desa Manuju hingga saat ini. 
Tradisi ini sudah sejak lama dilakukan oleh masyarakat Desa Manuju, 




Sebelum melaksanakan tradisi ammua’ pada masyarakat Desa Manuju 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa, terlebih dahulu masyarakat Desa Manuju 
mempersiapkan kangjoli. Kangjoli atau lilin merupakan rangkaian tradisi ammua’ 
yang dimaksudkan ialah obor penerang untuk memberi sinar pada yang akan 
diberi kepada makhluk halus tersebut.  
2. Tradisi Ammua’ 
 Selanjutnya, peneliti menyajikan alat dan bahan yang digunakan dalam 
proses pelaksanaan tradisi ammua’ sebgai berikut : 
a. Kangjoli (lilin)  
Kangjoli (lilin) ialah terbuat dari buah kemiri dan kapas yang ditumbuk 
sampai halus. Pada pelaksanaaan tradisi ammua’ kangjoli atau lilin merupakan 
rangkaian tradisi Ammua’ yang dimaksudkan ialah obor penerang untuk memberi 
sinar pada yang akan diberi kepada makhluk halus tersebut.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Dg. Maddi tokoh adat masyarakat 
Desa Manuju mengatakan bahwa : 
“Kangjoli iami antu passulonna angjo lani sarea,angjo lani sarea setan, 
supaya tassere’ angjo singara’ tongi na cini punna nia’ kangjoli passulo 
arenna kamma biasa punna annyintere’ tawwa”.
14
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Saniasa Dg. Sani (42 Tahun), Tokoh Muhammadiyah  Desa Manuju. “Wawancara”, 










Gambar 1. Kangjoli (lilin) 
b. Dupa 
Dupa adalah suatu benda yang didalamnya terdapat asap yang dijadikan 
warga setempat untuk melaksanakan ritual Ammua’ tersebut. Dupa menurut Dg. 
Maddi selaku tokoh adat masyarakat Desa Manuju mengatakan bahwa Dupa itu 
ialah pesan yang dibawa oleh asap dari Dupa tersebut kepada yang akan diberi 
dalam pelaksanaan tradisi Ammua.
15
 
Dalam proses tradisi Ammua’, Dupa dipakai oleh seorang Pinati harus 
memakai tangan kanan lalu diputar sebanyak tiga kali kedepan pohon keramat 
tersebut. Adapun do’a saat melakukan ma’Dupa yang dikatakan oleh Dg. 
Mawang yaitu : 
“Nia minne battu pattoananna asengku 
Katurunang battu ri buttaiya 
Kusare bungasa kangre 
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Dg. Maddi (74 tahun), Tokoh Adat Masyarakat Desa Manuju, “Wawancara”, Manuju  
6 Februari 2019. 
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Dg. Maddi (74 tahun), Tokoh Adat Masyarakat Desa Manuju, “Wawancara”, Manuju  
6 Februari 2019. 
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Jangan kaddokanna assiagadang 
Bayao kaddokanna” 
Kialle mi ki tarima  
Nasaba’ katte katurunang  
Battu ri kayua 
Terjamahannya: 
Sudah ada datang tamu padiku 
Keturunan dari tanah 
Saya berikan hasil panen pertama 
Ayam dan telur lauk pauknya 
Ambil dan terima 
Karena anda keturunan dari pohon.
16
 
Makna dari do’a ma’Dupa ini ialah masyarakat Desa Manuju membawa 









Gambar 2. Dupa 
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Dg. Mawang (70 tahun) Pinati Desa Manuju, “Wawancara”, 6 Februari 2019. 
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c. Berasa’ (Beras) 
Berasa’ (Beras) merupakan makanan pokok orang Indonesia pada 
umumnya, dan secara khusus masyarakat Desa Manuju Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa. Beras berasal dari proses pengolahan padi. Mulai dari 
pembibitan, kemudian melalui proses panjang berikutnya, maka jadilah padi yang 
siap dipanen. Setelah dipanen dijemur sampai kering dan diproses jadi beras, 
maka beras pun siap dimasak menjadi nasi. Beras diletakkan dibawah kangjoli 
(lilin) sebagai pelengkap dari proses tradisi ammua tersebut.
17
 
Dalam proses tradisi Ammua’ beras dihamburkan secukupnya kepada 
pohon keramat tersebut sebanyak tiga kali yang bersamaan dengan bente. Hal ini 
dijelaskan oleh Dg. Mawang selaku Pinati Desa Manuju mengatakan bahwa : 
“Angjo berasaka pappisabbiji nipacinikangi ankana ia minne wasselena 











    Gambar 3. Berasa’ (Beras) 
                                                           
17
Dg. Sariba (66 tahun), Tokoh Masyarakat Desa Manuju, “Wawancara”, 6 Februari 
2019. 
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Bente terbuat dari padi atau gabah yang digoreng atau disangrai. Pada 
proses pelaksanaan tradisi ammua’, bente dihamburkan beriringan dengan beras 
kepada pohon keramat tersebut. Bente dihamburkan secukupnya sebanyak tiga 
kali yang bersamaan dengan beras. Hal ini dijelaskan oleh Sanisa Dg. Sani 
mengatakan bahwa : 
“Bente merupakan salah satu bahan yang penting dalam pelaksanaan tradisi 
Ammua’ karena bente tersebut kalau digoreng terasa ada manisnya jadi 





Dalam proses pelaksanaan tradisi Ammua’ masyarakat Desa Manuju 
meminta kepada pohon keramat tersebut supaya padi yang masyarakat tanam bisa 
seperti manisnya seperti bente. 
 
Gambar 4. Bente 
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Saniasa Dg. Sani (42 tahun), Tokoh Muhammadiyah Desa Manuju. “Wawancara”, 
Manuju, 3 Februari 2019. 
 
e. Rappo (Buah Pinang)
Dalam proses pelaksanaan tradisi Ammua’, 
pernah terlupakan karena dengan adanya 




Selaku Pinati Desa Manuju mengatakan bahwa “
tassere’ gassingi nia tau appangngajai, tau mama arenna riolo, t
rapang tau kaluru”.
21
Jadi Rappo (Buah Pinang) dan daun sirih tidak bisa dipisahkan karena 
tradisi nenek moyang dulu mengunyah buah pinang yang dicampur dengan daun 
sirih untuk menguatkan gigi dan gusi hal ini diwariskan turun temurun dari 
generasi tua ke generasi yang lebih mu
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Dg. Moha (70 tahun), Tokoh Masyarakat Desa Manuju, 
Februari 2019. 
21
Dg. Mawang (70 tahun) 
 
Rappo (Buah Pinang) tidak 
Rappo maka dianjurkan supaya padi 
Rappo yang buahnya banyak serta isinya 
 pada tradisi Ammua’ ini ialah dijelaskan oleh Dg. Mawang 
Rapang Rappo taupanngajai, 
  
da tetapi seiring berjalannya waktu 
Gambar 5. Rappo (Buah Pinang) 
“Wawancara
Pinati Desa Manuju, “Wawancara”, 6 Februari 2019.
58 
assere’ angjo 





f. Leko’ Kalomping (Daun Sirih) 
Leko’ Kalomping disini dimaksud ialah untuk mengikat atau mempererat 
tradisi Ammua’ tersebut agar selalu dilakukan oleh masyarakat Desa Manuju 
artinya tidak dihilangkan tradisi Ammua’ ini.
22
 Leko’ Kalomping ini tidak bisa 
dipisahkan dengan Rappo (Buah Pinang). 
 
Gambar 6. Leko’ Kalomping (Daun Sirih) 
g. Suke-suke (Bambu) 
Suke-suke (Bambu) adalah tempat minum makhluk halus yang ada di 
pohon keramat tersebut. Jenis air minum yang ada di dalam suke-suke tersebut 
terbagi atas dua macam yaitu air putih dan yang satunya minuman keras. Hal ini 
dijelaskan oleh Dg. Maddi selaku tokoh adat masyarakat Desa Manuju 
mengatakan bahwa “Suke-suke iami antu pannginunganna angjo labbirika, sekre 
lalang jekne kebo sekre lalang ballo sarro nampa niisi sanggengna rassi lekba 
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Dg. Mawang (70 tahun) Pinati Desa Manuju, “Wawancara”, 6 Februari 2019. 
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Dg. Maddi (74 tahun), Tokoh Adat Masyarakat Desa Manuju, “Wawancara”, Manuju  
6 Februari 2019. 
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Dalam proses pelaksanaan tradisi Ammua’ini, yang membawa suke-suke 
















Gambar 7. Suke-suke (Bambu) 
 
h. Bombong (Daun Aren) 
Kegunaan bombong dalam tradisi Ammua’ ialah simbol atau lambang 
dalam pelaksanaan tradisi Ammua’. Bombong tersebut diikat kuat oleh pinati lalu 
diikatkan pada pohon keramat tersebut dengan cara dililitkan sampai penuh dan 
diikat memakai bulu ayam. Hal ini dijelaskan oleh Dg. Maddi tokoh adat 
masyarakat Desa Manuju mengatakan bahwa : 
“Bombong ialah pertanda bahwa akan dilaksanakan tradisi Ammua’ di 
Desa Manuju dan kenapa memakai bulu ayam, karena bulu ayam termasuk 
dekor atau pernak- pernik yang biasa disebut orang hiasan dan jika dilihat 
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Dg. Maddi (74 tahun), Tokoh Adat Masyarakat Desa Manuju, “Wawancara”, Manuju  
6 Februari 2019. 
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Dalam proses pelaksanaan tradisi Ammua’ bombong dipersiapkan terlebih 








Gambar 8. Bombong (Daun Aren) 
 
D. Tantangan Dakwah dalam Tradisi Ammua’ Pada Masyarakat Desa Manuju 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa 
 
Pemerintah memberikan peluang kepada tradisi Ammua’ ini untuk 
bertahan sebagai sebuah budaya yang harus dilestarikan oleh masyarakat. 
Sebagaimana kenyataan yang terjadi bahwa pada tradisi Ammua’ di Desa Manuju 
selalu berpartisipasi ketika tradisi Ammua’. Hal ini dijelaskan oleh Saniasa Dg. 
Sani selaku tokoh muhammadiyah mengatakan bahwa : 
“Tradisi ini sudah sejak lama bahkan sayapun belum lahir tradisi ini sudah 
ada tetapi tidak ada sedikitpun teguran atau peringatan dari pemerintah 
kepada masyarakat Desa Manuju bahwa tradisi ini musyrik untuk 
dilakukan tetapi apalah daya artinya pemerintah hanya masa bodoh saja 
dan sayapun disini sudah masuk muhammadiyah tetapi saya tidak pernah 
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Saniasa Dg. Sani (42 tahun), Tokoh Muhammadiyah Desa Manuju. “Wawancara”, 




Dapat disimpulkan pendapat Saniasa Dg. Sani bahwa tradisi Ammua’ ini 
tidak ada peringatan dari pemerintah hanya melihat-lihat saja dan tradisi Ammua’ 
ini ialah musyrik. 
Adapun tantangan dakwah menurut Dg. Moha selaku tokoh masyarakat 
Desa Manuju mengemukakan bahwa ada dua tantangan dakwahnya yaitu : 
1. Kepercayaan, artinya masyarakat Desa Manuju percaya dengan apa yang 
mereka sembah. Masyarakat Desa Manuju percaya dengan adanya 
makhluk halus yang ada di pohon keramat tersebut. 
2. Turun-temurun dari nenek moyang, generasi ke generasi tradisi ini sudah 




Dapat disimpulkan bahwa tradisi Ammua’ sangatlah bertentangan dengan 
dakwah karena masyarakat Desa Manuju menyembah pohon keramat yang 
dulunya dilakukan oleh nenek moyang. 
Menurut Dg. Badong selaku tokoh agama Desa Manuju  mengatakan 
bahwa tantangan dakwah dalam tradisi Ammua’ yaitu “tantangan dakwahna iami 
antu gannaki rua pamminawanngang ni gaukangi assambayanga nigaukang tongi 
pole Ammuaka jari antu punna erok tawwa assambayang teami ni gaukanngi 
Ammuaka ka angjo tradisi Ammuaka musyrikki lani gaukang”.
27
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Dg. Moha (70 tahun), Tokoh Masyarakat Desa Manuju, “Wawancara”, Manuju  3 
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Dari segi jumlah masyarakat yang melaksanakannya, tradisi ini masih 
tergolong tradisi atau budaya yang safe, yaitu tradisi yang masih aman, artinya 
tidak berada dalam keadaan ancaman kepunahan karena memiliki jumlah 
masyarakat yang sangat banyak artinya banyak yang melakukannya dan 
pemerintah hanya diam saja melihat masyarakat Desa Manuju melakukan tradisi 
Ammua’. 
Dalam hubungan itu, tantangan yang dihadapi adalah perayaan tradisi 
Ammua’ masih didominasi oleh orang-orang tua dan sudah sangat jarang 
dilakukan oleh remaja sampai anak-anak. Artinya, tradisi Ammua’ sudah mulai 
terdesak pertumbuhannya. Anak-anak yang lahir di zaman modern ini terutama 
yang bermukim diperkotaan, bahkan sebagian perdesaan sudah tidak lagi 
mengenal perayaan tradisi Ammua’ di Desa Manuju ini. 
Kalau suatu tradisi atau budaya secara terus-menerus mengalami 
pengurangan jumlah partisipan sehingga pada akhirnya kehilangan atau kehabisan 
jumlahnya, budaya atau tradisi itu sudah jelas bernasib akan hilang. Dalam kaitan 
ini, Dg. Badong (78 tahun) mengemukakan gejala yang memadai kepunahan 
tradisi Ammua’ pada masa depan, yaitu : 
“Anak-anak sekarang sudah memiliki pendidikan yang tinggi, artinya 
mereka sudah bersekolah tidak mementingkan lagi yang namanya tradisi 
atau budaya, anak-anak sekarang sudah tidak tahu menahu tentang budaya 




Jadi dapat disimpulkan bahwa tradisi Ammua’ akan mengalami kepunahan 
saat tingkat pendidikan diutamakan oleh masyarakat Desa Manuju. 
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Selain itu, tantangan yang dihadapi oleh masyarakat dalam melaksanakan 
tradisi Ammua’ ini juga ada dalam beberapa faktor. Diantara faktor  yang paling 
mempengaruhi adalah dari segi faktor ekonomi. Dimana masyarakat dituntut 
mempersiapkan Bengbeng yang akan di bawa ke tempat perayaan tradisi tersebut 
yang berisi makanan, seperti: songkolo, ayam, telur, ikan dan lainnya. Aneka 
macam makanan yang di simpan di atas loyang besar yang namanya Bembeng 
memiliki biaya sebesar 200 ribu per Bembengnya. Bembeng itu yang nantinya 
menjadi simbol pada saat dilaksanakan tradisi Ammua’ di Desa Manuju. Hal ini 
dijelaskan oleh Dg. Sariba selaku tokoh masyarakat Desa Manuju mengatakan 
bahwa : 
“Bembeng disimpan di atas baruga, per orang harus membawa bembeng 
tersebut yang isinya dalam satu orang ada songkolo, ayam, telur dan ikan 
sekucupnya dan bembeng harus ada lima macam lauk pauknya karena itu 
syaratnya dalam tradisi Ammua’, Bembeng dipisahkan yang akan diberikan 
kepada makhluk halus tersebut.
29
 
Dalam proses pelaksanaan tradisi Ammua’ bembeng hanya bisa dimakan 
oleh orang tertentu saja seperti Pinati dan tokoh adat Desa Manuju artinya orang 
yang dihormati dan melaksanakan jalannya tradisi Ammua’ tersebut. 
Menurut Dg. Badong (78 tahun) selaku tokoh agama masyarakat Desa 
Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa mengatakan bahwa: 
“Tradisi Ammua’ ialah musyrik jika dilakukan karena tradisi Ammua’ ini 
sudah sejak lama, orang dulu yang melakukannya sudah ada sejak saya 
lahir dan sebagian besar masyarakat Desa Manuju melakukan tradisi 
Ammua’ tetapi ada juga yang tidak melakukan tradisi tersebut karena 
masayarakat Desa Manuju sudah ada yang masuk muhammadiyah”.
30
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Adapun pesan dari Dg. Badong selaku tokoh agama masyarakat Desa 
Manuju kepada warga Desa Manuju mengatakan bahwa, Mudah-mudahan 
masyarakat di sini meninggalkan tradisi Ammua’ karena tradisi ini ialah benar-
benar musyrik untuk dilakukan jadi saya sendiri tidak pernah melakukan tradisi 
Ammua’ tersebut. 
Sedangkan menurut Dg. Maddi tokoh adat Desa Manuju Mengemukakan 
bahwa tradisi Ammua’ ialah “Musyrik karena yang diberi sesajen ialah setan, 
bukan yang lain tetapi hanyalah setan yang diberi sesajen maka dari itu saya tidak 
pernah makan isi dari bembeng tersebut karena sudah disentuh oleh setan”.
31
 
Dapat disimpulkan bahwa tradisi Ammua’ ialah musyrik karena 
masyarakat Desa Manuju yang ia sembah adalah pohon keramat yang dihuni oleh 
makhluk halus atau setan yang dikatakan oleh dg. Maddi. 
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Sebagai penutup skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan 
kesimpulan dari isi keseluruhan uraian dalam skripsi ini. 
1. Proses pelaksanaan tradisi Ammua’ pada masyarakat Desa Manuju 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa meliputi: Kangjoli, Dupa, Berasa’, 
Rappo, Kalomping, Bente, Suke-suke dan Bombong. 
2. Tantangan dakwah dalam tradisi Ammua’ ialah yang pertama memiliki 
kepercayaan terhadap roh-roh yang ada di pohon keramat tersebut yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten 
Gowa. Kedua ialah memiliki turun-temurun atau generasi kegenerasi dari 
nenek moyang yang mereka anut sejak dahulu. Karena yang mereka 
sembah hanyalah setan bukan Allah swt.   
Adapun tantangan yang dihadapi dalam proses pelaksanaan tradisi 
Ammua’ adalah tradisi tersebut masih didominasi oleh orang-orang tua dan sudah 




Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari 
penelitian ini maka penulis memberikan saran atau rekomendasi sebagai berikut: 
1. Kepada pihak pemerintah Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten 
Gowa agar senantiasa memberikan arahan-arahan yang baik kepada 
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masyarakatnya, yaitu arah ke jalan Allah swt agar masyarakat Desa 
Manuju meninggalkan tradisi yang syirik ini. 
2. Kepada masyarakat Desa Manuju mudah-mudahan dengan adanya 
kemajuan teknologi ini maka seluruh warga Desa Manuju bisa 
meninggalkan tradisi Ammua’ tersebut. 
3. Adapun solusi-solusi agar masyarakat Desa Manuju meninggalkan tradisi 
yang syirik ini yaitu: 
a. Peneliti akan mendekati anak-anak atau remaja masyarakat Desa 
Manuju supaya meninggalkan tradisi Ammua’ dengan memberikan 
arahan-arahan yang baik agar tidak mengikuti jejak orang tua mereka 
yang melakukan tradisi Ammua’ tersebut. 
b. Peneliti akan menyebarkan penelitian ini bahwa masyarakat Desa 
Manuju masih melakukan tradisi yang syirik ini. 
4. Kepada mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah, kiranya dapat melakukan 
penelitian yang lebih konfrehensif tentang Manajemen Dakwah, terutama 
masyarakat yang masih menganut tradisi yang dapat membawa kepada 
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1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi ‘’Ammua’’di Desa Manuju 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa? 
a. Apa yang dimaksud dengan Ammua’? 
b. Apa yang melatar belakangi sehingga adanya tradisi Ammua’ di Desa 
Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa? 
c. Apa-apa saja yang dipersiapkan dalam melaksanakan tradisi Ammua’ di 
Desa Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa? 
d. Kapan dilaksanakan tradisi Ammua yang ada di Desa Manuju 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa? 
e. Dimana dilaksanakan tradisi Ammua’ tersebut ? 
f. Bagaimanakah pengaruh tradisi Ammua’ pada masyarakat  Desa 
Manuju Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa? 
 
2. Bagaimana tantangan dakwah dalam tradisi Ammua’ di Desa Manuju 

















Lampiran I: Foto informan penelitian 
  
Muhammad Edi     Dg. Badong 
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Lampiran II: Bentuk pelaksanaan tradisi Ammua’ di Desa Manuju 






Prosesi saat melakukan ritual Ammua’ 
     



























































Nur Yanti, lahir di Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan 
pada tanggal 11 September 1997. Anak ke dua dari hasil 
pernikahan pasangan Faisal Dg. Jaga dan Rumaeda Dg. 
Eda, Penulis lahir dari keluarga yang sangat menyayangi 
yang mempunyai seorang ayah dan ibu yang luar biasa dan 
pekerja keras pendidikan sekolah dasar ditempuh dari tahun 2003-2008 di SD Inpres 
Pannyikokang, salamat dari pendidikan dasar dilanjutkan ke SLTP/SMP Negeri 2 
Manuju hingga tahun 2009-2011. Kemudian melanjutkan studi pada sekolah 
menengah atas SLTA/SMA Negeri 1 Sungguminasa hingga tamat pada 2015. Setelah 
tamat SMA sejak tahun 2015 penulis memutuskan untuk melanjutkan masuk di 
perguruan tinggi Universitas Negeri Alauddin Makassar sebagai mahasiswa jurusan 
Manejemen Dakwah (MD) Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
Penulis berharap dengan adanya skripsi ini dapat menambah referensi bagi 
pembaca untuk mengenal makna dari Tradisi Ammua’. 
 
 
 
